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ABSTRAK W‘”vvvv
Tujuan Penelitian ini adalah dapat mendeteksi gingivitis secara non-invasif dengan mengukur derajat A/ N\ N\ \/ D\ 01 lNTRODUCTION

halitosis yang diambil dari sampel napas menggunakan Electronic Nose (E-nose). Pada penelitian ini
sensor yang digunakan adalah 6 buah sensor Taguchi Gas Sensor (TGS). Saat proses penguijian
dilakukan, semua sensor gas akan bereaksi dan mengeluarkan respon yang terbaca berupa
tegangan besar pada software E-nose. Data yang diperoleh kemudian dikirim ke komputer untuk GING'VITIS GAMBARAN KL'N'S DIAGNOSA
direkam melalui perangkat lunak E-nose data logger dan disimpan. pada komputer (PC). Data
tersebut akan diproses menggunakan algoritma komputasi mulai dari ekstraksi fitur menggunakan

Principal Component Analysis (PCA), klasifikasi menggunakan k-Nearest Neighbor (k-NN), Logistic Gingivitis merupakan suatu inflamasi muncuinyawarnia emeranan p;i\c.zla.margir\ gingiva,  «Gingivitis dapat didiagnosis pada awal
Regression, dan Support Vector Machine (SVM). Metode validasi pengujian menggunakan metode yang melibatkan jaringan lunak di pembesaranpembuluhdarah di jaringan ikat pemeriksaan gigi rutin dan melibatkan beberapa
, | sekitar gigi yaitu jaringan gingiva. subepitel, hilangnyakeratinisasi pada permukaan tahapan seperti anamnesis, evaluasi gigi dan gusi

K-Fold Cross Validation. Hasil pengujian respon sensor E-nose terhadap sampel menunjukkan bahwa gingiva dan pendarahan yang terjadi pada

E-nose mampu mendeteksi sampel napas sehat dan gingivitis. Sensor TGS 2611 memberikan respon saatdilakukan probing E-N“SE

kenaikan tegangan tertinggi sebesar 1,05 V. Hasil persentase varians kumulatif menunjukkan bahwa

metode PCA tidak dapat melakukan ekstraksi fitur dengan baik karena hasil persentase varians

kumulatif sebesar 19,647% tidak memenuhi yang telah ditetapkan. standar. Metode machine learning Electric Nose (E-nose) dapat menjadi solusi dalam
yang menggunakan initial set sebagai fitur memiliki performa lebih tinggi dibandingkan metode mendeteksi penyakit gigi dan mulut secara non-
machine learning yang menggunakan PCA sebagai metode ekstraksi fitur dengan performa tertinggi Vector Infographic invasive dengan performa yang bagus.
berturut-turut adalah metode k-NN, SVM, dan Logistic Regression dengan 91.11%, 920.00%, dan

8/7.77 7% akurasi. Sementara itu, metode machine learning yang menggunakan PCA sebagai metode

ekstraksi fitur menunjukkan kinerja terbaik berturut-turut adalah metode k-NN, SVM, dan Logistic

Regression dengan akurasi 83,33%, 82,22%, dan 71,11%. Secara keseluruhan, metode k-NN
menunjukkan performa terbaik dalam proses klasifikasi gingiva sehat dan gingivitis.
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02. TUJUAN

« Melakukan analisis kemampuan larik sensor gas TGS untuk mendeteksi bau pada gingivitis

e Analisis implementasi metode Principal Componet Analysis (PCA) dalam melakukan ekstraksi fitur dari nilai
tegangan sensor pada berbagai kondisi gusi.

e Analisis implementasi metode k-Nearest Neighbor (k-NN), Logistic Regression, dan Support Vector Machine
(SVM) dalam mengklasifikasi gusi sehat dan gusi gingivitis
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metode k-NN, SVM, dan Logistic Regression dengan akurasi 83.33%, 82.22%, dan
/1.11%. Secara keseluruhan, metode KNN menunjukkan performa terbaik dalam
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